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1.1 Latar Belakang Pemikiran

Pada saat ini, pemikiran manusia semakin berkembRatkembangan
pemikiran manusia dimanifestasikan dalam bentukl Hasja yang semakin
canggih. Salah satunya adalah penemuan teknoladgmoTidak bisa dipungkiri
hasil temuan-temuan tersebut diakibatkan oleh peamdpemikiran cerdas dan
rasa ingin tahu tentang sesuatu.

Dalam kaitannya dengan rasa ingin tahu tentangasgsmuncul rasa
tersebut diakibatkan adanya motivasi dalam diriesemg. Suatu pekerjaan
takkan bisa tercapai dengan maksimal jika tidakngalamotivasi. Motivasi
memegang peranan penting dalam setiap pekerjaag iysmginginkan hasil
secara maksimal.

Sehubungan dengan motivasi, dalam dunia pendiddamal (SD, SMP,
SMA, perguruan tinggi) pun membutuhkan motivasi asgc optimal agar
terlaksana dengan baik pendidikan yang diinginkamansang motivasi dilakukan
dalam bentuk strategi, metode dan model. Hal immgahd tampak pada
pembelajaran yang berlangsung baik di dalam kekagom di luar kelas.

Proses pembelajaran merupakan inti dari prosesigikad formal. Di
dalam proses pembelajaran terjadi interaksi ariarbagai komponen, meliputi
guru, isi (materi pelajaran), dan siswa. Interalgiara ketiga komponen tersebut
terjadi dalam suasana kegiatan pembelajaran denggibatkan sarana dan

prasarana sehingga tercipta situasi belajar yaektietlan menyenangkan bagi



siswa serta memungkinkan tercapainya tujuan peragajayang telah
direncanakan.

Paradigma tersebut memberikan asumsi bahwa dalamiat&e
pembelajaran siswalah yang diharapkan dapat mentajp@n pembelajaran.
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diupayalgam siswa memiliki animo
belajar yang cukup tinggi dan diharapkan tidak memkian hambatan dalam
kegiatan belajarnya. Namun, setiap persoalan datagiatan pembelajaran
terkadang muncul tanpa adanya sebuah perencanaadarigan guru bahwa
siswa merupakan orang yang siap mengikuti setiagiat@n pembelajaran
ternyata sebaliknya. Ini akan tampak dari kurangmgdivasi siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Motivasi merupakan dorongan yang dapat menentukghkatan kegiatan
intensitas dari tingkah laku seseorang. Motivaat kaitannya dengan pencapaian
tujuan. Hal ini beralasan karena untuk mencapaiatujitu perlu adanya suatu
usaha, sedangkan yang menjadi penyebab terjadirmya asaha adalah motivasi
sebagai daya penggerak. Oleh sebab itu, apabilargpsiswa tidak memiliki
motivasi untuk belajar, maka akan berpengaruh tehaikap belajarnya. Hal ini
ditandai dengan pencapaian prestasi siswa yan§g sdauai dengan harapan
pengajar serta tidak terciptanya tujuan yang tditdtapkan.

Solusi memunculkan motivasi dalam pembelajaranshd@éngan memilih
model pembelajaran sesuai karakter materi yangikidre Model pembelajaran
merupakan unsur terpenting yang mendukung tercgpasmiatu tujuan dalam

proses pembelajaran. Melalui model pembelajararasg guru dapat merancang



dan mengarahkan proses pembelajaran yang bermagnaiswa. Oleh karena itu
guru harus peka dan mampu memilih serta menentukatel pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaagar tercapai hasil
belajar yang optimal.

Indikasi dari model pembelajaran konvensional dalpembelajaran
memungkinkan guru berperan penuh jika dibandinglergan siswa. Jika terjadi
hal demikian, tentunya motivasi siswa dalam belajean berkurang. Keraguan
tersebut tidak bisa dipungkiri sebab masih banyaku gsenang memberikan
model pembelajaran konvensional. Padahal, modelbpkjaran konvensional
memunculkan sikap pasif dan jenuh dalam pembelajara

Model pembelajaran yang menuntut keterlibatan dativasi siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran ekonomi adalah pkaloan kooperatif.
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk menumbuldeanampuan kerja sama,
kreatif dan berpikir kritis, serta ada kemauan manbtl teman dalam hal belajar.
Salah satu model pembelajaran dalam kooperatif and&udent Team
Achievement Divisions (STAD). Dalam model pembelajaraBtudent Team
Achievement Divisions (STAD), siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jetamin, ras serta agama bila
memungkinkan. Dalam setiap kelompok terdiri daB dnggota. Setiap anggota
dalam kelompok diharapkan dapat bekerja sama deng saembelajarkan dalam
hal penguasaan materi dan diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Wonpddtetahui bahwa

model pembelajaran yang sering digunakan guru ekonadalah diskusi



kelompok kecil, ceramah, pemberian tugas, dan katijhe Pembelajaran ini
menekankan peran siswa lebih dominan dibanding gselama proses
pembelajaran. Jika guru lebih dominan dalam pernjdrala tentunya akan
memunculkan sifat pasif dan jenuh bagi siswa ddatajar. Hal ini selanjutnya
akan menyebabkan kurang optimalnya motivasi betagava. Hal lain pula yang
ditemukan adalah model pembelajaran konvensionaihntenyak digemari oleh
siswa, tetapi model konvensional saja tidak cukelpirggga harus divariasikan
dengan dengan model pembelajaran lainnya.

Sehubungan dengan pernyataan dan permasalahdmuterseka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judBengaruh Penggunaan
Model Pembelajararftudent Team Achievement Divisions (STAD) terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X pada Mata Pelajdaonomi di SMA Negeri 1

Wonosari”.

1.2 Identifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang pemikiran di sitanaka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah penyampaiaatupembelajaran belum
dilaksanakan oleh guru sebagaimana mestinya, pgagisasian siswa dalam
kelompok secara heterogen belun dilaksanakan oletu gebagaimana
diharapkan, pembimbingan dalam kelompok belum ddakkan oleh guru,
pemberian angka/ nilai terhadap keberhasilan skssham diperhatikan oleh
guru, guru belum memperhatiakan hasrat belajarasisminat belajar siswa

belum tampak dari perangai siswa.



1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, makausam masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruhnggenaan model
pembelajararStudent Team Achievement Divisions (STAD) terhadap motivasi

belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekono8WMd\ Negeri 1 Wonosari?”

1.4 Tujuan Pen€litian

Untuk mengetahui permasalahan penelitian, makaanupenelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruiggpeaan model
pembelajaranStudent Team Achievement Divisions (STAD) terhadap motivasi

belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Wonosari.

1.5 Manfaat Penditian
15.1 Manfaat Teoretis

1) Dapat memberikan wawasan tambahan dalam pengembaingau
pengetahuan khususnya di bidang penelitian dan epengngan
profesionalisme guru.

2) Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini @aapnenjadi rujukan

penelitian dan landasan berpijak oleh penelitingen

152 Manfaat Praktis
1) Merupakan sumbangsih ide dalam bidang penelitiandig&kan secara

langsung khususnya dalam hal penggunaan model fpegarbe@Student Team
Achievement Divisions (STAD) yang mempengaruhi motivasi belajar siswa

kelas X SMA Negeri 1 Wonosatri.



2) Dengan adanya penggunaan model pembelaf@taient Team Achievement
Divisions (STAD) siswa dapat termotivasi belajar pada mat#ajgen

ekonomi di SMA Negeri 1 Wonosari.



